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ABSTRAK 

Green Building merupakan salah satu konsep yang muncul dalam mendukung pembangunan rendah karbon 

yakni melalui kebijakan dan program peningkatan efisiensi energi, air dan material bangunan serta peningkatan 

penggunaan teknologi rendah karbon. Vertical garden atau vertical greenery menurut Blanc (2008) adalah 

tanaman yang disusun berbentuk vertical untuk keseimbangan lingkungan sehingga mampu menciptakan iklim 

mikro yang spesifik di sekitarnya.Vertical garden dapat digunakan sebagai ide untuk membuat sebuah 

lingkungan perkotaan menjadi tampak alami. Tanaman Lee Kwan Yew telah banyak digunakan untuk taman 

vertikal di dinding kantor dan gedung tinggi untuk melindungi dinding kaca dari paparan sinar matahari. Vertical 

Greenery System memiliki empat efek utama: pembayangan, pendinginan, insulasi, dan penahan angin. Dalam 

hal penghematan energi, efek pembayangan dianggap sebagai dampak yang paling signifikan dari vertical 

greenery system. Efek pembayangan yang dihasilkan oleh tanaman, yang mampu menyerap radiasi matahari 

pada permukaan bangunan, adalah subjek hampir semua analisis studi sebelumnyaPada cuaca panas, VGS dapat 

menurunkan konsumsi energi air conditioner dan menjadi insulator panas pada cuaca dingin. Jika suhu ruangan 

turun 1°C, itu akan menurunkan konsumsi energi sekitar 5,2–6,2%. Dalam penelitian ini, penurunan suhu 

tertinggi adalah 1,2°C, yang berarti penurunan konsumsi energi paling besar adalah 6,2–7,44%. Penurunan suhu 

rata-rata adalah 0,3°C, yang berarti penurunan konsumsi energi sekitar 1,56–1,92%. 

Kata Kunci: green building, konservasi energi, Lee Kwan Yew,  

I. PENDAHULUAN  

Provinsi Sumatera Selatan merupakan provinsi tropis yang rata-rata kondisi cuaca berada pada tingkat 

kepanasan tertinggi di angka 32°C hingga 33°C dan tingkat kesejukan terendah di angka 24°C hingga 23°C. Hal 

ini menjadikan penggunaan Air Conditioner di Provinsi Sumatra Selatan meningkat disebabkan oleh cuaca yang 

cukup panas.Sebelum itu Green Building merupakan konsep pembangunan infrastruktur yang ramah lingkungan 

yang dapat mengurangi globalisasi pada bumi. Dari perspektif lingkungan, bangunan hijau membantu 

meningkatkan keanekaragaman hayati perkotaan dan melindungi ekosistem melalui penggunaan lahan yang 

berkelanjutan (Henry et all, 2012). Bangunan hijau umumnya memberikan kinerja yang lebih tinggi tercermin 

dari efisiensi energi, efisiensi air dan pengurangan emisi karbon. Sejumlah besar emisi CO2 dapat dikurangi 

(berasal dari efisiensi energi) jika alat pemeringkat LEED diadopsi di semua pekerjaan konstruksi baru di Seoul 

(Bianchini et all, 2012). Penyebab utama meningkatnya penggunaan AC (Air Conditioner) di Provinsi Sumatra 

Selatan adalah meningkatnya suhu atau temperatur udara di Provinsi Sumatra Selatan.Hal ini juga disebabkan 

banyaknya kegiatan industri yang berlangsung yang disebabkan oleh polusi industri yang meningkat. Oleh 

karena itu, perlu adanya asimilasi karbon yang disebabkan oleh meningkatnya penggunaan AC disetiap gedung 

yang ada di Provinsi Sumatra Selatan dengan menerapkan sistematika bangunan hijau yang ramah lingkungan 

supaya mampu mengurangi penggunaan AC dan menciptakan suasana nyaman dan relaks dengan efisiensi 

penggunaan tumbuhan atau tanaman hijau disekitar gedung. Maka dari itu, dalam penelitian ini akan 

manganalisis serta mengembangkan teknologi bangunan hijau (Green Building) yang dapat mengassimilasi 

pengguanan karbon yang terdapat pada spesifikator AC (Air Conditioner) dengan efisiensi tumbuhan atau 

tanaman hijau disekitar bangunan gedung infrastruktur. Adapun judulpenelitian ini “Analisis Energi Bangunan 

Gedung Terhadap Penggunaan AC (Air Conditioner) Dalam Rangka Konservasi Energi Listrik.” 
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II. TINJAUAN PUSTAKA  

Green Building merupakan salah satu konsep yang muncul dalam mendukung pembangunan rendah karbon 

yakni melalui kebijakan dan program peningkatan efisiensi energi, air dan material bangunan serta peningkatan 

penggunaan teknologi rendah karbon. Penerapan Green Building bukan saja memberikan manfaat secara 

ekologis, tetapi juga bernilai ekonomis, dengan cara menurunkan biaya operasional dan perawatan gedung. 

Bangunan ramah lingkungan (Green Building) menurut peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 8 

tahun 2010 tentang Kriteria dan Sertifikasi Bangunan Ramah Lingkungan, adalah suatu bangunan yang 

menerapkan prinsip lingkungan dalam perancangan, pembangunan, pengoperasian, dan pengelolaannya dan 

aspek penting penanganan dampak perubahan iklim. 

Tanaman Lee Kwan Yew telah banyak digunakan untuk taman vertikal di dinding kantor dan gedung tinggi 

untuk melindungi dinding kaca dari paparan sinar matahari. Sekarang, orang juga mulai menggunakannya untuk 

membuat taman vertikal di rumah. Tanaman Lee Kwan Yew (Vernonia elliptica) berasal dari India, Myanmar, 

dan Thailand.Ini juga dikenal sebagai Curtain Creeper, Bridal Veil Creeper, Parda bel, dan Vernonia Pemanjat 

(Lau and Frohlich, 2012 dalam Prasetyaningsih dan Sitawati, 2019). Stek batang adalah salah satu cara untuk 

memperbanyak tanaman Lee Kwan Yew. Namun, belum ada laporan tentang tingkat persentase keberhasilan 

stek batang tanaman ini.Salah satu jenis pembiakan vegetatif adalah stek batang. Penanaman stek batang lebih 

efisien daripada metode lain karena pertumbuhan yang lebih cepat. Bibit dapat diberikan dalam jumlah besar 

dan dapat dilakukan kapan pun sumber stek tersedia. Faktor-faktor yang harus diperhatikan untuk kesuksesan 

pembiakan vegetatif dengan stek, yaitu jarak pemotongan sekitar 2-2,5 cm dari kedua mata tunas bagian bawah 

dan atas (Setiadi, 2007 dalam Prasetyaningsih dan Sitawati, 2019). 

 

 

Gambar 1.Tanaman Merambat Vernonia Elliptica (Lee Kwan Yew) (Sumber: Gedung Kopitiam dan X.O Suki Dimsum 

Palembang, Indonesia.) 

 

 Keberhasilan pertumbuhan stek batang Lee Kwan Yew benar-benar dipengaruhi oleh perawatan posisi 

penanaman dan pemberian zat pengatur tumbuh. Posisi penanaman stek horizontal menghasilkan lebih banyak 

tanaman Lee Kwan Yew karena jumlah mata tunas yang ditanam. Baik posisi penanaman vertikal maupun 

horizontal menunjukkan persentase keberhasilan tumbuh lebih dari 80% sejak 58 HST (kecuali untuk tanaman 

yang ditanam pada posisi penanaman vertikal). Pada 86 jam, posisi penanaman vertikal dengan penambahan 

Root-Up memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil stek. Ini menunjukkan persentase 

keberhasilan tumbuh sebesar 98,33%, jumlah tunas lebih dari 3, Panjang tanaman rata-rata 148,72 cm, jumlah 

daun rata-rata 56,15 helai, panjang akar rata-rata 32,63 cm, dan bobot kering akar 1,71 gram per tan 

(Prasetyaningsih dan Sitawati, 2019). 
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Kajian Preseden Green Buildng 

Suhu (Temperatur) 

Suhu dapat diukur dengan termometer dan menunjukkan derajat panas suatu benda. Suhu adalah besaran 

termodinamika yang menunjukkan besarnya energy kinetik translasi rata-rata molekul dalam system gas 

(Pudjaatmaka, 2002 dalam Sunardi, 2017).Energi yang dimiliki suatu benda ditunjukkan oleh suhunya, yang 

dapat diamati secara mikroskopis.Setiap atom dalam suatu benda bergerak, baik dalam bentuk getaran atau 

perpindahan.Suhu suatu benda meningkat seiring dengan energy atomatom penyusunnya.Temperatur udara dan 

temperatur radiasi adalah faktor iklim yang mempengaruhi kenyamanan termal. Lingkungan fisik, aspek 

personal, dan lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor ini sebagai berikut (Ginting et all,2020): 

1. Temperatur Udara (Ta) 

Faktor utama yang mempengaruhi kenyamanan di dalam suau adalah temperatur udara.Suhu udara di 

setiap tempat bervariasi karena berbagai faktor, termasuk arah angin, ketinggian, awan, lamanya 

penyinaran, arus laut, dan sudut datang sinar matahari.Alat pengukur suhu dan kelembaban udara 

Thermorecorder digunakan untuk mengukur suhu. 

2. Temperatur Radiasi (Tr) 

Suhu ruangan dipengaruhi secara signifikan oleh suhu radiasi.Panas ini biasanya berasal dari radiasi 

matahari. 

 

Kelembabaan (Humidity) 

Kelembaban adalah tingkat keadaan lingkungan udara basah yang disebabkan oleh uap air.Temperatur sangat 

memengaruhi tingkat kejenuhan. Grafik yang menunjukkan tingkat kejenuhan tekanan uap air terhadap suhu 

Pemadatan akan terjadi jika tekanan uap parsial sama dengan tekanan uap air yang jenuh. Kelembaban relatif 

(RH) adalah prosentase perbandingan antara tekanan uap air parsial dan tekanan uap air jenuh secara 

matematis.Ada banyak definisi kelembaban.Persentase uap air relatif adalah rasio dari jumlah uap air yang 

terkandung dalam volume tersebut dibandingkan dengan jumlah uap air maksimum yang dapat terkandung 

dalam volume tersebut selama saturasi.Selain itu, relative humidity adalah persentase rasio dari tekanan uap air 

saat pengukuran dan saat saturasi. 

Human Comfort 

Dengan mengingat bahwa tubuh manusia membutuhkan kenyamanan termal, manusia menciptakan lingkungan 

binaan yang memenuhi kebutuhan ini, baik di dalam maupun di luar bangunan. Perancangan taman kota 

menunjukkan kemampuan manusia untuk mengolah lingkungan untuk memenuhi kebutuhan termal manusia. 

Sebagai tempat publik yang baik, taman kota harus dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan yang beragam 

dari setiap pengunjung (Sastrawan dan Mustika, 2018). 

 

Tabel 1. Standar Kenyamanan SNI 03-6572-2001 

 

Perlakuan Persentase (%) Pada Umur (hst) 

Kriteria Temperatur Efektif (Te) 
Kelembaban 

(Rh) 

Sejuk-Nyaman 20,5⁰C-22,8⁰C 50% 

Ambang Atas 24⁰C 80% 

Nyaman-Optimal 22,8⁰C-25,8⁰C 70% 

Ambang Atas 28⁰C  

Panas-Nyaman 25,8⁰C-27,1⁰C 60% 

Ambang Atas 31⁰C  
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III.  METODELOGI PENELITIAN 

Langkah I 

Pada langkah ini, mulailah dari survei literatur daripada mencoba mengidentifikasi bahkan atau masalah yang 

terjadi pada proyek dengan pertanyaan penelitian. Setelah itu, pastikan dengan literature review untuk 

mendapatkan hipotesis sehingga kita tahu bagaimana menetapkan variabel dan literatur seperti jenis tanaman 

hijau, ketebalan dindingnya, arah gedung dan fluktuasi dari temperatur sebagai data primer sedangkan mecari 

tahu tentang Green Building, Asimilasi karbon dan spesifikasi AC (Air Conditioner) merupakan sebagai data 

sekunder 

Langkah II 

Pada langkah ini, dilanjutkan dengan pembuktian laboraturium dimana terdapat pengecekan fluktuasi 

temperature terhadap gedung seperti pengujian temperature dalam gedung dan luar gedung. Kemudian, 

pengujian arah gedung dimana arah ini ditentukan mulai dari pukul 8.00 am, 11.00 am, 12.00 pm, 13.00 pm, 

14.00 pm, 15.00 pm, 16.00 pm dengan putaran sudut mengikuti arah pukul waktu yang telah ditentukan dengan 

Pengujian maket bangunan dengan luas 1 m2 pada sampel ½ bata di jam yang sama dengan sampel sebelumnya 

dengan putaran sudut mengikuti arah pukul waktu yang telah ditentukan. Selanjutnya pengujian terhadap 

pengaruh tanaman hijau merambat di objek gedung. 

Langkah III 

Pada langkah ini, dilakukan pengujian hubungan antara temperature dengan energi konservasi AC (Air 

Conditioner) serta mengetahui manfaat dari konservasi energy dan asimilasi karbon. 

Langkah IV 

Pada langkah ini, dilanjutkan dengan menganalisis semua data sehingga didapatkan pembahasan mengenai 

“Analisis Energi Bangunan Gedung Terhadap Penggunaan Ac (Air Conditioner) Dalam Rangka Konservasi 

Energi Listrik.” serta terdapat kesimpulan dan saran dalam penelitian ini. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis ragam pada persentase keberhasilan tumbuh stek batang tanaman Lee Kwan Yew menunjukkan 

bahwa penggunaan berbagai zat pengatur tumbuh dan posisi penanaman benar-benar memengaruhi persentase 

keberhasilan tumbuh yang dihasilkan pada umur tanaman yang diamati. Tabel 1 menunjukkan tabel rata-rata 

keberhasilan tumbuh di mana tanaman Lee Kwan Yew yang ditanam dengan penambahan Root-Up memberikan 

nilai keberhasilan tumbuh lebih dari 80% dalam waktu 2 bulan. Persentase keberhasilan tumbuh menunjukkan 

kemampuan bahan tanam untuk tumbuh, sehingga dapat menunjukkan keberhasilan stek batang Lee Kwan 

Yew.Untuk mendapatkan persentase keberhasilan tumbuh yang tinggi, pemberian zat pengatur tumbuh sintetik 

seperti Root-Up dapat menjadi pilihan yang baik. Hal ini selaras dengan Ramadan, Kendarini dan Ashari (2016) 

dalam Prasetyaningsih dan  Sitawati (2019) menyatakan bahwa zat pengatur tumbuh sintetis adalah komponen 

lingkungan yang dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan stek. 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 2. Persentase Rata-rata Keberhasilan Tumbuh Tanaman Lee Kwan Yew (Vermonia Elliptica) Akibat 

Pengaruh Posisi Penanaman dan Zat Pengatur Tumbuh 
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Tabel 2. Persentase Rata-rata Keberhasilan Tumbuh Tanaman Lee Kwan Yew (Vermonia Elliptica) Akibat 

Pengaruh Posisi Penanaman dan Zat Pengatur Tumbuh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam semua umur pengamatan tanaman, analisis ragam pada jumlah tunas dan panjang tanaman pada stek 

batang tanaman Lee Kwan Yew (Vernonia elliptica) menunjukkan bahwa penggunaan berbagai posisi 

penanaman dan zat pengatur tumbuh benar-benar memengaruhi jumlah tunas dan panjang tanaman yang 

dihasilkan. Gambar 4.1 bagian a menunjukkan bahwa tanaman Lee Kwan Yew yang ditanam pada posisi vertikal 

dengan penambahan Root-Up memberikan panjang tanaman tertinggi dan jumlah tunas tertinggi, mulai dari 30, 

44, 58, 72 dan 86 hst (Tabel 4.2). 

Analisis ragam jumlah dan luas daun pada stek batang tanaman Lee Kwan Yew (Vernonia elliptica) 

menunjukkan bahwa penggunaan berbagai zat pengatur tumbuh dan posisi penanaman benar-benar 

memengaruhi jumlah dan luas daun. Pada parameter komponen hasil mengenai panjang akar yang dilakukan 

pada 90 hst, diketahui bahwa perlakuan vertikal dan horizontal dengan penambahan Root-Up secara nyata 

menghasilkan hasil akar yang paling panjang (Tabel 4.3). Ini diduga karena auksin pada Root-Up mempengaruhi 

proses pemanjangan akar, dan IBA dalam Root-Up akan menstimulasi pemanjangan akar tanaman Lee Kwan 

Yew. 

 

Tabel 3.Persentase Rata-rata Jumlah Tunas Tanaman Lee Kwan Yew (Vermonia Elliptica) Akibat Pengaruh 

Posisi Penanaman dan Zat Pengatur Tumbuh. 

Perlakuan Jumlah Tunas (tunas/stek) Pada Umur (hst) 
 30 44 58 72 86 

Vertikal + 

Non-ZPT 
2,55 bc 2,80 b 3,35 bc 3,85 cd 3,85 cd 

Vertikal + 

Root-Up 
3,25 c 3,60 c 4,05 c 4,70 d 4,70 d 

Vertikal + 

Air Kelapa 
1,90 ab 2,75 b 2,70 b 3,00 bc 3,00 bc 

Horizontal 

+ Non-

ZPT 

1,45 a 1,65 a 1,70 a 2,20 ab 2,45 ab 

Horizontal 

+ Root-Up 
2,40 b 2,55 b 2,65 b 2,75 ab 2,75 ab 

Horizontal 

+ Air 

Kelapa 

1,55 a 1,65 a 1,60 a 1,85 a 1,85 a 

BNT 5% 0,83 0,71 0,84 1,06 1,02 

Perlakuan 
Persentase (%) Pada Umur (hst) 

30 44 58 72 86 

Vertikal + 

Non-ZPT 

41,67 

b 

50,00 

a 

83,33 

ab 

86,67 

ab 

86,67 

a 

Vertikal + 

Root-Up 

71,67 

d 
76,67c 

96,67 

b 

98,33 

c 

98,33 

b 

Vertikal + Air 

Kelapa 

23,33 

a 

45,00 

a 

70,00 

a 

78,33 

a 

83,33 

a 

Horizontal + 

Non-ZPT 

53,33 

c 

61,67 

b 

88,33 

b 

91,67 

bc 

91,67 

ab 

Horizontal + 

Root-Up 

61,67 

cd 

76.67 

c 

90,00 

b 

91,67 

bc 

96,67 

b 

Horizontal + 

Air Kelapa 

35,00 

b 

45,00 

a 

85,00 

b 

90,00 

bc 

90,00 

ab 

BNT 5% 11,11 11,04 13,77 11,36 9,76 



Jurnal Teknik Elektro              p-ISSN :  2089-2950 

Vol. 15  No. 1  Tahun 2025          e-ISSN :  2715-565X 
 

  

ANALISIS ENERGI GREEN BUILDING TANAMAN LEE KWAN YEW 

TERHADAP PANAS (THERMAL) DAN KELEMBABAN (HUMIDITY 
45 

 

Tabel 4. Persentase Rata-rata Panjang Akar dan Jumlah Akar Tanaman Lee Kwan Yew (Vermonia Elliptica) 

Akibat Pengaruh Posisi Penanaman dan Zat Pengatur Tumbuh 
 

Perlakuan 
Panjang 

Akar (cm) 

Jumlah Akar 

(buah/stek) 

Vertikal + Non-ZPT 30,83 bc 8,85 a 

Vertikal + Root-Up 32,63 c 18,75 b 

Vertikal + Air Kelapa 25,95 a 9,35 a 

Horizontal + Non-ZPT 28,07 ab 10,70 a 

Horizontal + Root-Up 32,47 c 25,40 c 

Horizontal + Air 

Kelapa 
27,55 ab 11,10 a 

BNT 5% 3,29 4,57 

 

Pengaruh Vertical Garden (Lee Kwan Yew) Terhadap Lingkungan Gedung Kopitiam dan X.O Suki 

Dimsum Palembang, Indonesia. 

Sebagai salah satu alternatif penghijauan, vertical garden mempunyai beberapa pengaruh terhadap lingkungan 

gedung Central Pavilion, sebagai berikut: 

1. Kualitas Udara 

Udara dengan kandungan oksigen yang banyak menjadi kebutuhan paling penting untuk kehidupan 

manusia.Pergerakan udara yang terus menerus merupakan syarat kenyamanan termal guna membuang 

panas yang berlebih dalam tubuh.Bangunan, langit-langit, dinding, dan lantai dapat membatasi pergerakan 

udara sehingga pergerakannya menjadi lamban dan meninmbulkan ketidaknyamanan.Sehingga vertical 

garden sangat diperlukan bagi bangunan untuk mengoptimalkan kecepatan pergerakan udara baik di luar 

maupun di dalam bangunan.Selain itu juga dapat berfungsi sebagai pengganti udara yang telah 

terkontaminasi suhu dan udara baru.Pembuatan vertical garden mempunyai peran penting dalam 

menaikkan kelembaban udara dan menurunkan suhu dengan melakukan reduksi terhadap perpindahan 

panas antara bangunan dan lingkungan sekitar juga melindungi dari radiasi sinar matahari. 

2. Pendingin Alami 

Vertical garden mampu mengurangi radiasi matahari dan memberikan efek pendingin alami bagi sebuah 

ruang bangunan.Udara cenderung berpindah dari daerah yang memiliki tekanan rendah ke tempat yang 

bertekanan tinggi sehingga memungkinkan terjadi aliran udara dalam sebuah bangunan. Kecepatan angin 

sekitar bangunan harus dikurangi, perangkat pelindung yang paling efektif adalah penghalang yang 

didirikan tegak lurus terhadap arah angin dan angin dari atas bangunan atau area luar bangunan yang akan 

dilindung. Taman vertikal dalam hal ini sebagai perangkat pelindung terhadap laju aliran udara panas pada 

luar bangunan. 

3. Pendukung Konsep Bangunan Berkelanjutan (Green Building) 

Vertical garden juga berperan sebagai pendukung dari green building. Green building merupakan konsep 

bangunan berkelanjutan yang mempunyai persyaratan berupa indikator sistem perencanaan dan 

perancangan, lokasi, menggunakan prinsip hemat energy serta memiliki dampak positif untuk lingkungan, 

ekonomi, dan sosial. Green building bukan sebatas bangunan hijau saja, melainkan bangunan dengan 

perancangan berdasarkan aspek kualitas serta kenyamanan udara. Green building menggunakan bahan-

bahan non toxic untuk meningkatkan kualitas udara dan meminimalisir penyakit akibat udara kotor seperti 

asma, alergi, maupun sick building syndrome. 
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Gambar 2. Dokumentasi Perletakan Tanaman Lee Kwan Yew Pada Gedung Kopitiam dan X.O Suki Dimsum Palembang, 

Indonesia.. (Sumber: Kopitiam dan X.O Suki Dimsum Palembang) 
 

 
 

Gambar 3. Dokumentasi Tampak Depan Tanaman Lee Kwan Yew Pada Gedung Kopitiam dan X.O Suki Dimsum 
Palembang, Indonesia.. (Sumber: Kopitiam dan X.O Suki Dimsum Palembang) 

 

Hubungan antara Tanaman Lee Kwan Yew Terhadap Panas Termal (Temperatur) dan Kelembaban 

(Humidity) pada Gedung Kopitiam dan X.O Suki Dimsum Palembang, Indonesia. 

Tabel 1 menunjukkan nilai temperatur dan relatif kelembapan rata-rata selama tiga hari waktu pengambilan 

data di luar bangunan.Gambar 4.4 menunjukkan perbandingan suhu rata-rata dinding kontrol dan dinding luar 

bangunan. Di antara pukul 10.00 dan 11.00, dinding kontrol dan dinding GF mengalami perbedaan suhu paling 

besar sebesar 2,4°C.Namun, penurunan suhu paling rendah terjadi pada pukul 13.00, yaitu 0,7°C. 

Tabel 5. Temperatur dan RH pada Hari Rerata Di Bagian Luar Bangunan 
 

Waktu 

Temperatur 

Ambien 

Temperatur 

Dinding 

Temperatur 

Substrat 

Temperatur 

Control 

Wall 

RH 

°C °C °C °C % 

8:00:00 AM 30,8 28,9 31,4 31,2 57,6 

9:00:00 AM 31,2 29,6 31,8 31,9 59,4 

10:00:00 AM 31,5 30,0 33,1 32,3 60,6 

11:00:00 AM 32,9 30,7 33,4 33,0 59,6 

12:00:00 PM 31,7 31,1 32,3 32,7 61,2 

1:00:00 PM 34,6 32,3 34,0 33,0 49,4 

2:00:00 PM 35,5 32,1 35,5 33,9 49,6 

3:00:00 PM 33,1 32,4 33,7 33,8 52,6 

4:00:00 PM 33,2 34,0 34,1 35,0 53,2 
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Gambar 4. Grafik Perbandingan Temperatur pada Dinding 1 dan Control Wall 

 

Tabel 5 menunjukkan nilai temperatur dan relatif kelembapan rata-rata pada bagian dalam bangunan selama 

tiga hari waktu pengambilan data.Temperatur ruangan 1 menunjukkan suhu ruangan yang berada satu meter dari 

dinding GF yang dipasang, dan suhu ruangan 2 menunjukkan suhu ruangan yang berada satu meter dari dinding 

kontrol, yang menunjukkan suhu dinding 2 adalahtemperatur dinding bagian dalam di luar bangunan yang telah 

terpasang GF, sedangkanTemperatur dinding kontrol 2 adalah temperatur dinding bagian dalam, dengan 

perbedaan rata-rata 1,8°C. 

 

Tabel 6. Temperatur dan RH pada Rerata Di Bagian dalam Bangunan 

 

Waktu 

Temperatur 

Ambien 

Temperatur 

Dinding 

Temperatur 

Substrat 

Temperatur 

Control 

Wall 

RH 

°C °C °C °C % 

8:00:00 AM 28.1 28.3 27.7 28.6 61.7 

9:00:00 AM 28.6 28.7 28.2 28.8 64.5 

10:00:00 AM 29 29.2 28.9 29.1 66.9 

11:00:00 AM 30.5 30.5 30.0 30.3 54.1 

12:00:00 PM 30.4 30.5 30.0 30.3 59.3 

1:00:00 PM 30.4 30.6 30.1 30.6 54.4 

2:00:00 PM 32.2 32.3 31.3 32 49.8 

3:00:00 PM 30.5 31.7 30.0 31.5 55.4 

4:00:00 PM 31.8 31.9 31.3 31.7 56.5 

 

Gambar 5 menunjukkan grafik perbandingan suhu rata-rata antara dinding 2 dan dinding kontrol 2, 

menunjukkan bahwa suhu paling tinggi mencapai 1,5°C pada pukul 15.00, dan suhu paling rendah mencapai 

0,2°C pada pukul 10.00, dengan perbedaan suhu rata-rata 0,6°C.Sedangkan, Gambar 6 menunjukkan grafik 

perbandingan suhu rata-rata di ruangan 1 dan 2. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 6, temperatur ruangan 1 

dan 2 mengalami perbedaan suhu paling besar sebesar 1,2°C pada pukul 15.00, dan perbedaan suhu paling kecil 

sebesar 0,0°C pada pukul 11.00, dengan perbedaan suhu rata-rata 0,3°C.Pemasangan VGS pada dinding 

bangunan dapat menurunkan temperatur yang berasal dari panas yang ditransfer oleh lingkungan ke dalam 

ruangan. Gambar 4.7menunjukkan bahwa VGS dapat menurunkan temperatur paling tinggi 4,2°C pada pukul 

13.00, dan temperatur paling rendah 1,5°C pada pukul 16.00, dengan perbedaan rata-rata 2,6°C. 
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Gambar 5. Grafik Perbandingan Temperatur pada Dinding Dalam dan Control Wall 2 

 

 
 

Gambar 6. Grafik Perbandingan Ruangan 1 dan Ruangan 2 
 

 
 

Gambar 7. Grafik Perbandingan Temperatur Ambien dan Ruangan 

 

V. KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa sistem hijau vertikal berfaçade hijau dapat membantu menurunkan 

suhu ruangan sebuah bangunan, dengan penurunan tertinggi sebesar 1,2°C dan penurunan rata-rata sebesar 0,3°C 

selama 8 jam kerja sistem. Jika dibandingkan dengan dinding yang tidak memiliki permukaan yang dipasang, 

GreenFasad hijau, yang dipasang pada permukaan dinding bangunan, termasuk dalam kategori baik. Karena 

dapat mengurangi konsumsi energi rata-rata sebesar 1,56-1,92 % sebagai akibat dari penggunaan AC. 
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